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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Dalam pandangan lIslam, ulama (kyai) adalah tokoamag yang
menjadi “benteng moralitas” di tengah masyarak&ma adalah juga guru
agama, tempat masyarakat bertanya tentang seluk-lme¢ngenai ajaran
agama, predikat kyai biasa disandang oleh ulamg gaanjukkan melalui
kualitas keimanan dan pengamalan ibadah yang stefafi di tengah
masyarakat. Sehingga tak berlebihan kalau ulamai)Kijkatakan sebagai
“warosyatun al-anbiya(Hamdun Daulay,2001: 109).

Karena seorang kyai memiliki ilmu dan banyak disegaleh
masyarakat. Maka seorang kyai seharusnya wajib amepgikan
dakwahnya kepada umatnya. Sehingga kyai terselpdt daengeluarkan
umat manusia dari jurang kegelapan menuju hamphlm@as dan terang
benderang ( Pimay, 2006: 8) .

Dakwah merupakan upaya atau perjuangan untuk meyaikam
ajaran agama yang benar kepada umat manusia deagagang simpatik,
adil, jujur, tabah dan terbuka serta menghidupkaa mereka dengan janji-
janji  Allah  Swt, tentang kehidupan yang membahaayieserta
menggetarkan hati mereka dari ancaman-ancaman /Alat)y terhadap
segala perbuatan tercela, melalui nasehat-nasehgtetingatan peringatan

(Pimay, 2006: 7). Dakwah sendiri merupakan prosasygmpaian pesan



oleh seorang komunikator kepada seorang komunikaahingga
berlangsung hubungan komunikasi antara komunikgtmnde) dan
komunikan feceive) bersifat informatif.

Kemampuan manajerial sangat penting dalam pelaisadakwah,
terlebih bagi seorang juru dakwah. Kemampuan marai@an glanning,
mengorganisasikan oKganizing,  mengarahkan d{recting, dan
pengendalian controlling), sangat menunjang berhasil dan tidaknya
pelaksanaan dakwah. Penyampaian dakwah yang moa&ton membuat
jenuh masyarakat sebagai sasaran dakwah dan megagabghwa kegiatan
dakwah hanya begitu-begitu saja. Oleh karena Ktiyitas dakwah harus
melahirkan inovasi dan formulasi-formulasi baru yasesuai dengan apa
yang dibutuhkan masyarakat.

Sebuah organisasi atau aktifitas jika dilaksanademgan manajemen
dapat diketahui secara utuh kapasitas kemampuadagamenunjukkan
jalan yang paling utuh untuk menunjukkan tujuansimnya. Manajemen
juga merupakan factor utama yang turut andil dataewujudkan tujuan
lembaga dakwah atau organisasi dakwah dengan seapuelalui jalan
pengaturan faktor-faktor yang penting untuk mewigrd tujuan, berupa
dana, personabl@’i), materi, media, dan informasi sesuai dengan kgaan
kerja manajemen utama, yaitu melakukan rencangaperan, pengarahan,
dan pengawasan sehingga terwujud sebuah tujuandienginkan dengan

cara yang baik dan sistematis. (Munir dan llahQ&082-83)



Kyai berdakwah diusahakan sesuai dengan keahliang yeeliau
miliki. Dikarenakan proses berdakwah tidak mudaheka pada saat
berdakwah seorang ulama ataupun kyai diharapkanilikiekeahlian yang
beliau miliki agar dalam penyampaian dakwah dagajalan dengan baik
dan dapat dipahami oleh mad’'u atau masyarakat. ndakeahlian yang
dimiliki oleh kyai ataupun ulama dapat disampaildan ditularkan pada
masyarakat dengan mengajak amar ma’ruf nahi munkar.

Seperti contoh KH. M Sholeh Mahalli bahwa beliau nmiiki
kelebihan yang dikagumi masyarakat yaitu beliaalsaatu penghafal Al-
Quran. Dan dengan kelebihannya itulah beliau kdras untuk
mengenalkan Al-Quran kepada masyarakat, karenaweherasa bahwa
masyarakat pada sekarang ini kurang memperhatiganntemahami Al-
Quran.

Al-Qur'an dapat dihafalkan oleh sebagian masyarakaslim yang
dengan sungguh-sungguh untuk menghapal ayat-ay&uian tersebut.
Bahkan ada sebagian masyarakat yang rela untukhabisgan waktunya
demi untuk menekuni menghafalkan Al-Qur'an dengangguh-sungguh.
Oleh karena itu para khufadzul Quran (penghafalQdk'an) hanya
dilakukan orang tertentu dan orang tersebut sategbstas. Karena untuk
menjadi seorang khufadzul quran (penghafal al-@ur’harus berusaha
menyerahkan sebagian waktunya untuk konsentralsadap hafalan Al-
Qur'annya. Seorang khufadzul Quran (penghafal AFF&n) agar dapat

menyelesaikan hafalannya tersebut maka seoranghakhgAl-Quran



harus dapat berusaha konsentrasi penuh untuk &Qukarena
menghafalkan Al-Qur'an tidaklah mudah. Oleh selabhanya dilakukan
oleh orang yang benar-benar berkeinginan dan meyapuekad untuk
sungguh-sungguh dalam menghafalkan Al-Qur'an ddraga khufadzul
Quran.

Pada sebagian masyarakat khususnya di daerah rBrivgaliyan
Semarang. Bahwa masyarakatnya tidak dapat menkgiafél-Qur'an,
dikarenakan sebagian waktunya dilakukan untuk Bhlkin yang tidak
berhubungan dengan hapalan Al-Qur'an. Pada kenyayaamasyarakat
sibuk dengan dunianya yaitu lebih memilih untuk drgk dan sibuk setiap
harinya. Sehingga tidak punya waktu untuk membatdkdn menghafalkan
Al-Qur’an.

Dengan kelebihan yang dimiliki KH. M Sholeh Mahalieliau
berusaha berdakwah dengan bil-hal yaitu dengan adek@n semaan al-
Quran di rumah-rumah warga Bringin Ngaliyan SemgraDan dengan
semaan Al-Qur'an masyarakat ikut dan langsungniemengikutinya, agar
masyarakat tersebut dapat mengerti bahwa al-Qumamiliki banyak
keistimewaannya. Dan beliau mengajak bahwa sesilulk apapun saat
orang-orang bekerja maka sempatkanlah untuk memi#deQur’an,
walaupun cuma satu ayat.

Untuk mencapai keberhasilan dakwah Islam secarasimak maka
diperlukan berbagai faktor penunjang diantaranyaladd strategi dakwah

yang tepat sehingga dakwah Islam mengena sasaramin,(A



2009:107).Untuk mewujudkan suatu masyarakat yahgnatan lil alamin
tentunya aktivitas dakwah harus dikemas dengaregtralakwah yang
sesuai dengan mad’'u untuk mempermudah pengembadaianah di
masyarakat. Sesuai dengan perkembangan ilmu damlégk sebagai
pendukung tercapainya tujuan dakwah yang optimal.

Dengan cara inilah KH. M Sholeh Mahalli dapat merajkan kepada
masyarakat bahwa Al-qur'an sangat banyak kemulidam manfaatnya.
Walaupun menghapal sangat sulit tetapi beliau dapamgenalkan Al-
Qur'an kepada masyarakat. Dan bahkan banyak kekdaliala yang
sering dihadapi beliau, namun dengan kesabararaubedemua dapat
berjalan dengan baik.

Bahwa KH. M Sholleh Mahalli seorang kyai yang memai
kharismatik sehingga banyak disegani oleh banya&kngrkhususnya
masyarakat Bringin dan diluar Bringin pada umumni&l. M Sholeh
Mahalli tersebut memiliki tujuan khusus pada maakat yaitu kegiatan
dakwah dengan cara beliau ingin mengenalkan Al&urkepada
masyarakat, agar Al-Qur'an tidak dilupakan masyarakarena pada
zaman sekarang banyak masyarakat yang melupaka&m ddti umat Islam
tersebut dikarenakan oleh pekerjaan setiap harsgfangga lupa untuk
membacanya. Dan tidak cuma itu saja KH. M SholledhMli juga sering
memberikan taushiyah kepada masyarakat vyaitu dengengajak

masyarakat untuk lebih mendekatkan diri kepadalABwt dan mengajak



para masyarakat untuk menjalankan segala perintiih Aerta berusaha
menjauhi segala sesuatu yang dilarang oleh Allath Sw

Dalam melaksanakan kegiatan dakwah terdapat bamgadde yang
dapat digunakan oleh seseorang juru dakwah atdawatg@ulama’. Dakwah
yang dilakukan dengan aksi atau pemberian contadakdsalah satu
metode dakwah yang efektif dalam upaya mengajakt uagar selalu
berpegang teguh pada ajaran dan syariat agama B&laksanaan kegiatan
dakwah bil hal maksudnya adalah memberikan contab tauladan yang
patut ditiru. Selain memberikan seruan lisan, seplgai atau ulama’ juga
memberikan tauladan kepada masyarakat, sehinggeyambiat yang
memperhatikan akan tertarik untuk mengikuti perbogterbuatan yang
baik yang ditunjukkan kyai atau ulama’.

Maka dari itu dengan kelebihan yang dimiliki KH. $holeh Mahalli
seperti yang dijelaskan di atas, beliau berusahagadakan acara semaan
Al-Qur'an di masyarakat Bringin yang diatur beligandiri. Dengan ini
beliau dapat mengenalkan Al-Qur'an dan dapat manig kandungan Al-
Qur'an sedikit demi sedikit kepada masyarakat Briridgaliyan Semarang.
Supaya masyarakat tersebut dapat sadar bahwa akaimgmya dan
mulianya Al-Qur’'an. Apalagi banyak manfaat bagi jpaca sekaligus bagi
penghafal al-Qur'an.

Oleh karena itu maka semaan Al-Qur’an sebagaiegfratakwah yang

diduga atau diasumsikan akan sulit diterapkan diyasakat, dikarenakan



bahwa masyarakatnya sendiri tidak dapat menghafadk&®ur'an karena
kesibukannya.

Tetapi menurut kajian pendahuluan pada halaman lusebga
dijelaskan bahwa hafalan Al-Qur'an sangat sulit ttlabatas penghafalnya.
Dikarenakan masyarakat yang kurang menyadari betajdia dan
manfaatnya Al-Qur'an kelak dihari kiamat, apalagpdt memberi syafa’at
dihari kiamat. Dan bagi para penghafal, Allah mejikan kemuliaanya di
akhirat. Dan pada kenyataannya beliau sudah memaBian semaan Al-
Qur'an di masyarakat Bringin Ngaliyan Semarang.

Berangkat dari pemikiran tersebut di atas, pentdigarik untuk
meneliti judul skripsi ini yaitu Semaan Al-Qur'an Sebagai Strategi
Pengembangan Dakwah KH M Sholeh Mahalli di Masyarakt Bringin
Ngaliyan Semarang.

A. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, meat dliambil pokok
permasalahan yang perlu dikaji lebih lanjut. Adampakok permasalahan
dalam penelitian ini dapat penulis rumuskan seblagikut:

1. Bagaimanakah KH. M Sholeh Mahalli mengelola pemgagema’an Al-
Qur'an di masyarakat Bringin Ngaliyan Semarang?

2. Bagaimanakah implementasi strategi pengembangamvadiak<H. M
Sholeh Mahalli dalam semaan Al-Qur'an di masyar&katgin Ngaliyan

Semarang?



3. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalamksaakan sema’an
Al-Qur'an sebagai srategi pengembangan dakwah Kishdleh Mahalli
di masyarakat Bringin Ngaliyan Semarang?

B. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan permasalahan diatas, yang akan diaidam
penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui KH. M Sholeh Mahalli dalam menggelpengajian
semaan Al-Qur'an di masyarakat Bringin Ngaliyan Ssang.

2. Untuk mengetahui implementasi strategi pengembangéwah KH. M
Sholeh Mahalli dalam semaan Al-Qur’an di masyar&aigin Ngaliyan
Semarang.

3. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukundanda
melaksanakan semaan Al-Qur'an sebagai strategiepegngan dakwah
KH. M Sholeh Mahalli di masyarakat Bringin Ngaliy@emarang.

C. MANFAAT PENELITIAN
Adapun penelian ini diharapkan akan berguna bagi pembaca, kyai,

ulama’ atau da’'i yng bersifat teori maupun praktis.

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan alapnenambah
khasanah keilmuan pada jurusan Manajemen DakwatltBakDakwah dan

Komunikasi IAIN Walisongo Semarang.



2. Manfaat Praktis

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan manmpenambah
wawasan bagi pelaku dakwah untuk melaksanakan dakeeara maksimal
dengan strategi dakwah yang sesuai supaya dapapenaondah dalam
pengembangan dakwah di masyarakat.

D. TINJAUAN PUSTAKA

Untuk menghindari kesamaan penelitian yang akan ulfgen
laksanakan, berikut akan dipaparkan beberapa kémyah yang relevan
dengan judul skripsi ini:

Pertama, Dewi Thoharroh, 2010 dengan jutBitategi Dakwah M.
Quraish Shihab dalam Buku Membumikan Al-Qur'anDalam buku ini
memaparkan bahwa strategi dakwah M. Quraish Shihgb agar para da'i
meletakkan strategi dakwah di era teknologi canggidengan masyarakat
yang belum tersentuh teknologi canggih harus dikemdlaDakwah pada
masyarakat di era teknologi canggih dituntut udélkh rasional, logis dan
mampu menarik benang merah dengan kapasitas keraanmpad'u yang
lebih cenderung menguasai ilmu pengetahuan daroltekin Disini da’i
dituntut untuk bisa menguasai IPTEK sehingga pemaapaslam tidak
sekedar menyampaikan ajaran agama yang sudah @@adlttun yang lalu
jilka dihitung mulai diturunkannya Al-Quran semashidup Nabi
Muhammad SAW. Posisi strategi dakwah M. Quraisth&himengandung
dan berkaitan dengan fungsi-fungsi manajemen dak®B#iategi dakwah

menurut M. Quraish Shihab merupakan bagian dariajearen dakwah,
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khususnya perencanaan strategi dan lebih khususigyamasuk dalam

kategori penentuan dan perumusan sasaran dalakargegcapaian tujuan
dakwah. Dalam rangka perencanaan dakwah, penemtaanperumusan

strategi dakwah merupakan langkah kedua setelakudihinnya pemikiran

dan perhitungan mengenai berbagai perhitungan dardapan. Penentuan
dan perumusan strategi dakwah ini adalah sangaingerOleh karena

rencana dakwah hanya dapat dirumuskan dengan fllaikama terlebih

dahulu diketahui dengan baik apa yang menjadi aasdan bagaimana
strategi dari penyelenggaraan dakwabh itu.

Kedua, Abdur Rohman, 2010 dengan judéléngembangan Dakwah
Islam Melalui Wisata Religi Keagamaan (Studi kadtsngembangan
Dakwah Di Masjid agung Demak)Dalam buku ini menjelaskan tentang
masjid agung Demak sebagai salah satu tradisi dngajig tertua di Jawa
dan dibangun oleh para wali sembilan dan demikiala pasjid tersebut
merupakan pusat kegiatan para wali, ketika mengiadtan menyebarkan
agama Islam di Jawa. Dengan demikian strategi pebgegan dakwah
Islam melalui wisata keagamaan masjid agung Deglak berjalan dengan
baik sebagaimana yang diharapkan. Hal ini dapé#tadil baik dari aspek
planing, organizing, actuating maupun controllibengan demikian pula
bila memperhatikan sistem pengorganisasian dakvealy ylikembangkan
para pengurus masjid agung Demak telah dikelolaraduaik.

Masjid agung Demak sebagai suatu sarana pengembaladavah,

maka ada berbagai macam kegiatan keagamaan yakgatibkan dalam
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kegiatan yang paling utama adalah mengenai strgpegigembangan
dakwah Islam melalui wisata keagamaan di masjichgddemak. Dalam
hal ini harus bisa lebih maju untuk tahun kedepanmenjadi lebih baik
dalam pengembangan dakwabh.

Ketiga, Nidaul Hasanah 2007 dengan judREnhgelolaan Dakwah di
Kalangan Lanjut Usia”.Dalam buku ini menjelaskan tentang pelaksanaan
manajemen dakwah di panti Wreda Pucang Gading S@g.abDijelaskan
bahwa komponen dakwah yaitu da’i, mad’'u, materi daedia tersebut
diolah dengan penggunaan ilmu manajemen. Makaitdgidakwah akan
berlangsung secara lancar sesuai dengan yang ntiargi Dan dengan
komponen itulah pengelolaan dakwah dapat berjadagah sempurna.

Keempat, Aripin 2011 dengan judulStrategi Dakwah H. Dasuki
Dalam Membangun Wirausaha Muslim Di Wilayah Cakjahkarta Timur”.
Dalam buku ini menjelaskan tentang straregi dakwkhDasuki dalam
membngun wirausaha muslim pada era globalisasirtsegekarang ini.
Dalam situasi kondisi masyarakat yang masih dildaidas dalam berbagai
bidang, seperti ekonomi secara faktual semakin rbahmumlah angka
kemiskinan, dakwah setidaknya bisa ditempuh melakeibagai jalan.
Pertama, memberi motivasi kepada kaum muslimin yaragnpu untuk
menumbuhkan solidaritas sosial. Kedua, yang palngndasar dan
mendesak adalah dakwah dalam bentuk aksi-aksi ngate program-

program yang langsung menyentuh kebutuhan.
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Kelima, Heru Dwi Arifianto 2008 dengan judulStrategi Dakwah
Yayasan Badan Wakaf Sultan agung Semarang Dalam bifegun
Generasi Khaira Ummah Di Kampus UnissulaDalam buku ini
menjelaskan tentang kegiatan-kegiatan dakwah y#w®jedggarakan oleh
yayasan badan wakaf sultan agung, baik dalam bidas@l, pendidikan
maupun keagamaan dan sebagai lembaga organisgasa¥aBadan Wakaf
Sultan Agung Semarang, membuat suatu konsep strdédgvah dalam
membangun generasi Khaira Ummah yaitu dengan dawdaya akademik
Islam dan lapangan pengabdian.

Dari kelima kajian tentang judul skripsi yang pesiglaparkan di atas,
terdapat perbedaan dengan penelitian yang tengatlipdakukan dari
pembahasan yang terdahulu. Dalam penelitian inilEemencoba meneliti
semaan al-quran sebagai strategi pengembanganatiakid. M Sholeh
Mahalli di masyarakat Bringin Ngaliyan Semarangapdn kajian atau isi
yang dibahas didalam skripsi ini akan difokuskadgppembahasan semaan
Al'Quran yang digunakan KH. M Sholeh Mahalli sebag#&ategi atau
metode dakwah.

Adapun judul skripsi ini adalah “ Semaan Al-Qur@abagai Strategi
Pengembangan Dakwah KH M Sholeh Mahalli Di MasyaraRringin
Ngaliyan Semarang. Yang didalamnya menguraikanatgntbagaimana
semaan Al-Qur'an sebagai strategi dakwah yang ddieitsanakan atau
diterapkan di masyarakat. Didorong oleh semangaikumengisi ruang

kosong itulah maka peneliti melakukan penelitian in
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E. KERANGKA TEORITIK

Semaan Al-Qur'an menurut kamus bahasa Arab daai &atni’a yang
berarti mendengarkan/menyimak, sedangkan semaaQuidn yaitu
kegiatan muslim mendengarkan, menyimak lantunan t-Ayat suci
Algur'an yang dilantunkan oleh khufadzul Qur'angnghafal Al-Qur'an )
sebagai sarana taqorrub (mendekatkan diri ) kepslddn untuk jalan
menuju taubat sekaligus menjadi sarana introspeksi mengadu,
silaturahim antar sesama ummat Islam dan do’a bers®an sekaligus
sebagai sarana ungkapan cinta kita kepada AllaBul®&h, Shahabat,
Auliya’, Salafushsholih, Ulama’, Orangtua dan seagersaudara muslim
(yang masih hidup atau yang sudah meninggal).

Karena didalam kegiatan semaan telah dirangkai atergjmulai
sholat shubuh berjama’ah dan dilanjutkan menyimekuinan Ayat-ayat
suci Algur'an (kira-kira jam 7 istirahat sejenak ngumelakukan sholat
dhuha berjamaah) sampai masuk waktu sholat Dzusholgt dzuhur
berjamaah) dilanjutkan sampai masuk waktu sholshda (sholat ‘ashar
berjamaah) berlanjut sampai masuk waktu sholat niagsholat maghrib
berjamaah) sehabis sholat maghrib dilanjutkan shislga’ berjamaah dan
do’a khotmil qur'an yang sebelumnya diisi dengaruizoh khasanah.

Dan juga perlu diketahui bahwa kegiatan semaan ule@ diadakan
hanyalah untuk beribadah kepada Allah semata (deselamatan kelak
diakhirat), dan bukan untuk kepentingan dunia. Bgks sebagai

pembelajaran miniatur kehidupan kita sehari-hahwaakita ini diciptakan
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oleh Allah didunia hanyalah untuk beribadah sem&f@n juga diperlu
dipahami (diketahui) bahwa kegiatan semaan ini &katysalah satu sarana
jalan untuk menuju taqorrub llalloh

Strategi berasal dari Yunani yaitu dari kata “shsfigatau “strategis”
dengan kata jamak strategi yang berarti jendegtdpt dalam Yunani kuno
berarti perwira negara dengan fungsi yang luaslulia1985: 85).
Pengertian strategi secarepistemologi adalah rencana yang cermat
mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khuspsligbeid, 1995: 984).

Menurut Jauch dan Glueck strategi adalah rencang gasatukan,
menyeluruh dan terpadu yang mengaitkan keunggutategi perusahaan
dengan tantangan lingkungan dan yang dirancand unamastikan bahwa
tujuan utama perusahaan dapat dicapai melalui getalan yang tepat oleh
perusahaan. Intinya, suatu strategi organisasi regkam dasar-dasar
pemahaman tentang bagaimana organisasi itu akaaibgdarsurvive(RD
Jatmiko, 2003 :5).

Terdapat tiga faktor yang mempunyai pengaruh peniiada
strategi, yaitu lingkungan eksternal, sumberdaya kismampuan internal,
serta tujuan yang akan dicapai. Istilah lainnyalad&WOT (strengths,
weaknesses, opportunities, threatgkni segi-segi kekuatan organisasi,
kelemahan-kelemahannya, peluang, serta ancamamanoga. Dua yang
pertama sifatnya ke dalam (lingkungan internaljpargasi atau lembaga dan

dua yang terakhir sifatnya dari luar (lingkungasteknal). Analisis SWOT
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digunakan dalam rangka membantu pembuatan kepustissajik (Azhar,
2003 :27)

Strategi pada hakekatnya adalah perencanaan damjemsm untuk
mencapai suatu tujuan. Tetapi untuk mencapai tueisebut, strategi tidak
hanya berfungsi sebagai peta jalan yang hanya medam arah saja,
melainkan harus menunjukkan bagaimana teknik aeaaperasionalnya.

Secara etimologis, kata dakwah berasal dari badwadada’a, yad'u,
da'wan, du’a, yang diartikan sebagai mengajak ataayeru, memanggil,
seruan, permohonan, dan permintaan. Istilah imgeliberi arti yang sama
dengan istilah-istilah tabligh, amr ma’ruf, mauadz hasanah, tarbiyah,
ta’lim, dan khotbah.

Pada tataran praktik dakwah harus mengandung débatkan tiga
unsur, yaitu: penyampai pesan, informasi yang disalkan, dan penerima
pesan. Namun dakwah mengandung pengertian yartylleds dari istilah-
istilah tersebut, karena istilah dakwah menganduagna sebagai aktivitas
menyampaikan ajaran islam, menyuruh berbuat baik d#&ncegah
perbuatan mungkar, serta memberi kabar gembira pgaimgatan bagi
manusia (Munir, 2009: 17).

Pengembangan merupakan proses, cara pembuatanemizrggkan
(membuka lebar-lebar, membentangkan) menjadi bélsms, merata)
menjadi maju atau baik dan sempurna (Depdikbud41880). Sedang
dalam dunia manajemen, pengembangan itu merupakbonals usaha

jangka panjang yang didukung oleh manajemen punotakk memperbaiki
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proses pemecahan masalah dan pembaharuan orgatesatima lewat

diagnosis yang lebih efektif dan hasil kerjasamaasmanajemen budaya
organisasi dengan menekankan khusus pada timfkemjal, tim sementara
dan budaya antar kelompok dengan bantuan seorailgatar konsultan

yang menggunakan teori dan teknologi mengenai ppaerilmu tingkah

laku termasuk penelitian dan penerapan (Munir &#n,12006: 244).

Sedangkan dakwah memiliki makna sebagai upaya mgrgian
ajaran Islam yang diyakini kebenaranya tentangkaaknidup serta yang
telah disampaikan oleh Rasulullah SAW dan diestafelh para sahabat,
tabi’in, atba’uttabi'in serta para ulama maupuniljang sampai saat ini
masih melaksanakan dakwah baik secara lisan mapediaku tauladan
(bil hal) (Syafi'i, 2006: 16).

Dengan demikian strategi pengembangan dakwah ddipatikan
sebagai proses menentukan cara dan daya upayamenghadapi sasaran
dakwah dalam situasi dan kondisi tertentu guna eq@aictujuan dakwah
secara optimal. Dengan kata lain strategi pengegaramiakwah adalah
siasat taktik atamanuveryang ditempuh dalam rangka mencapai tujuan
dakwah agar proses dakwah berjalan secara efektiédigien. Strategi
dakwah dikalangan masyarakat desa dapat dikemband&am bentuk
dakwahbil lisan bil hal

Menurut penjelasan kerangka berpikir di atas yamgat mendasari
terhadap pentingnya semaan Al'quran sehingga pemaembuat judul

“Semaan Al-Qur'an Sebagai Strategi Pengembanganmw&ak{H. Sholeh
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Mahalli di Masyarakat Bringin Ngaliyan Semarang”ang dimaksud
penulis dari judul diatas adalah semaan Al-Qur'apat dijadikan sebagai
strategi pengembangan dakwah di masyarakat Bringlalaupun pada
kenyataannya menerapkan semaan Al-quran sangatddakukan pada
masyarakat yang sibuk, dikarenakan kegiatan sem&guiran tersebut
membutuhkan waktu yang tidak sebentar. Tetapi padgataannya KH. M
Sholeh Mahalli dapat mengadakan semaan Al-Qurarrudiah warga
Bringin Ngaliyan Semarang.
F. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang penulis gunakan pada serQa&an sebagai
strategi pengembangan dakwah KH. M Sholeh Mahallimésyarakat
Bringin Ngaliyan Semarang menggunakan penelitiaaditaiif berupa studi
tokoh yakni prosedur penelitian yang menghasilkata dieskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang prlaku yang diamati, dan
diarahkan pada latar dan individu tersebut individicara holistic (utuh)
(Moleong, 2004: 4).

Sedangkan dalam penelitian ini penulis menggungb@amdekatan
analisisstudy kasusyaitu penelitian tentang kasus obyek penelitiangya
berkenaan suatu fakta spesifik atau khas dari keséluruhan personalitas.
Subyek dari penelitian ini adalah peneliti sendialam hal ini penulis.
Tujuan study kasusini untuk memberikan gambaran secara mendetail

tentang latar belakang sifat-sifat serta karakéeekter yang khas dari kasus
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ataupun struktur dari individu yang kemudian dijasi suatu hal yang
bersifat umum (Muhajir, 1996: 26).
1. Jenis Data
Jenis penelitian yang penulis gunakan pada semaaarQsebagai
strategi pengembangan dakwah KH. M Sholeh Mahallimasyarakat
Bringin Ngaliyan Semarang menggunakan penelitiaralitatif yakni
prosedur penelitian yang mengahasilkan data degkriperupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilang/diamati, dan diarahkan
pada latar dan individu tersebut secara holistieh(u (Moleong, 2004: 4)
2. Sumber Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam peselihi penulis
menggunakan sumber data dari lapangéied( research dan data
kepustakaanliprary Research yang digunakan untuk memperoleh data
teoritis yang dibahas. Untuk itu sebagai jenis migasebagai berikut:

a. Data primer adalah data yang diperoleh atau dikdkapulangsung di
lapangan oleh peneliti berupa observasi. Data primige disebut juga asli
atau data baru. Sumber data primer didapat ole&liiesecara wawancara
langsung dengan KH. M Sholeh Mahalli.

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh atau gikiken oleh orang
yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yahghtada. Data ini,
biasanya diperoleh dari dokumentasi dari perpuatakkari laporan-laporan

peneliti terdahulu (Hasan, 2002: 82). Sumber detairsder yaitu sumber
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data yang diperoleh dari buku-buku dan tulisars&ui yang berkaitan
dengan tema yang dibahas dalam skripsi ini.
3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan oleh penulis untuk memperoktau
mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah:

a. Metode Interview yaitu percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu peavecara ifterviewe)
yang mengajukan pertanyaan dan terwawanc@néervieweg¢ yang
memberi jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 20(B6). Penulis
mencoba mendapatkan keterangan secara lisan daerdpa responden
tentang persoalan yang berkaitan dengan topik,lunglarcakapan dengan
berhadapan langsung dengan yang diajak bicara dzaragkan akan
memberi keterangan yang diminta peneliti. Adapuspoaden yang
dimaksudkan adalah objek KH. M Sholeh Mahalli, keja, santri, alumni,
dan masyarakat sekitar.

b. Metode Observasi yaitu pengamatan yang dilakukacarae
sengaja, sistematis mengenai fenomena sosial deaygjata psikis untuk
kemudian dilakukan pencatatan (Subagyo, 1991:M8&)ode ini digunakan
untuk memperoleh data-data langsung di lokasi pgerelyakni di Bringin
Ngaliyan Semarang, mengenai semaan Al-Qur'an yataksénakan di
daerah tersebut.

c. Metode Dokumentasi yaitu mencari data mengenaihablatau

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, swbar, majalah, prasasti,
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notulen, rapat, agenda dan sebagainya (Arikunt@;2@06). Metode ini
dipergunakan untuk memperoleh data tentang kegsgaman Al-Qur'an
dan jumlah jamaahnya yang bersifat dokumen berkadtangan obyek
penelitian.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah mengorganisasikan dan mergurutiata ke
dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sgdidgpat ditemukan
sebuah kesimpulan (Sudarto, 1997: 116). Untuk nmalgés data
penelitian ini menggunakan teknik deskriptif ndragéngan menggunakan
metode kualitatif yaitu dengan menggambarkan keadesgiatan yang
menjadi objek tentang kajian dalam pengembangarateegdakwah yaitu
semaan Al-Quran sebagai strategi pengembanganatakikd. M Sholeh
Mabhalli di masyarakat Bringin Ngaliyan Semarang.

Dari data yang terkumpul dari observasiterview, dokumentasi
kemudian penulis menganalisa data yang ada dengdoden kualitatif
deskriptif, yaitu proses mengatur urutan data, rogganisasikannya dalam
suatu pola atau kategori dan satuan uraian dasae@vg, 2004: 3).

Untuk menganalisis data dalam penelitian itu psnolenggunakan
metode analisis deskriptif dengan tujuan untuk meskbn deskripsi
mengenai subjek penelitian berdasarkan data daabed yang diperoleh
dari kelompok subjek yang diteliti (Azwar, 2004:6)2

Analisis ini penulis gunakan untuk mengkaji lebihlain tentang

semaan Al-Qur'an sebagai strategi pengembangan atelkitd M Sholeh
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Mahalli di Masyarakat Bringin Ngaliyan Semarang ggrenulis peroleh
dari hasil wawancara, dokumentasi dan observasi.
G. SISTEMATIKA PENULISAN

Dalam membahas permasalahan masalah menjadi t&ppsisini
maka akan dibahas menurut sistematika sebagaulrerik

Bab Pertama: pendahuluan, permasalahan, tujuadit@menanfaat
penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik, tade penelitian,
sistematika penulisan skripsi.

Bab Kedua: Landasan teori yang mengemukakan tinjgeatang
pengertian dakwah, hukum dakwah, unsur-unsur dakwRdngertian
strategi dakwah, pengembangan dakwah. Pengertiaaasen al-Qur'an
sebagai strategi dakwah.

Bab Ketiga: Gambaran umum kelurahan Bringin, biigpeendidikan
dan keahlian yang dimiliki KH. M Sholeh Mabhalli.r&tegi dakwah yang
digunakan KH. M Sholeh Mabhalli dalam pengembangakweéh di
masyarakat Bringin Ngaliyan Semarang. Dilanjutk@mgin cara KH. M
Sholeh Mabhalli mengembangkan semaan al-Quran seébatrategi
pengembangan dakwah.

Bab Keempat: Analisis semaan al-Quran sebagai tegfra
pengembangan dakwah K.H M Sholeh Mahalli di madgaraBringin
Ngaliyan Semarang. Bab ini membahas tentang amaksigelolaan semaan
Al-Quran KH M Sholeh Mabhalli, analisis implementasstrategi

pengembangan dakwah KH M Sholeh Mahalli dalam sanmfeQuran,
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serta faktor pendukung dan penghambat dalam seAla@unr’an sebagai
pengembangan dakwah KH. M Sholeh Mahalli di madgraBringin
Ngaliyan Semarang.

Bab Kelima: merupakan bab penutup berisi kesimpwan hasil

penelitian, saran-saran, penutup dan dilampiri deraftar pustaka.



